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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulilah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan segala nikmat kepada kita semua dan hanya 

kepada-Nya kami memohon pertolongan. Shalawat dan salam 

semoga selalu tercurah kepada junjungan kita Rasulullah Saw 

yang kita nantikan syafaatnya di yaumul qiyamah. Rahmat dan 

sejahtera juga semoga dilimpahkan kepada sanak saudara, 

keluarga, dan para sahabat. 

Pada era globalisasi saat ini, banyak sekali perkembangan 

kemajuan tekhnologi dan informasi yang dapat dirasakan. 

Meningkatnya tekhnologi menjadi elemen penting yang 

membangun potensi munculnya berbagai perilaku yang 

kurang baik dalam segi sosial. Dengan adanya teknologi juga 

dapat menjadikan rasa sosial menjadi berkurang karena 

merasa lebih mudah dan enak jika komunikasi menggunakan 

teknologi. Berdasarkan hal tersebut maka penulis merasa 

perlu mengambil topik pembahasan terkait sistem operasi. 

Harapannya dengan diterbitkan buku sistem operasi ini dapat 

memberi pandangan terkait pentingnya sebuah sistem dasar 

dalam penggunaan teknologi berbagai segi. 

Apabila di dalamnya terdapat kekurangan, saya sebagai 

penulis memohon maaf kepada pembaca. Kami berharap 

buku ini dapat menjadi pembuka wawasan bagi para 

pembacanya, khususnya mahasiswa, pelajar dan praktisi 

sehingga dapat membantu menambah ilmu pengetahuan agar 

menjadi semakin fasih pada bidang studi ini. 

Buku ini berisi tentang studi pengetahuan yang 

menjelaskan akan pentingnya sistem operasi yang menjadi 

dasar dalam penggunaan teknologi. Dengan mempunyai dasar 

pengetahuan dari komponen sistem operasi yang beraneka 

ragam tentu memudahkan kita dalam menentukan sistem 
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operasi mana yang sesuai dengan kebutuhan kita. Pada 

hakikatnya semua alat teknologi membutuhkan sebuah 

sistem operasi yang berguna untuk menjalankan atau 

memerintah alat tersebut. 

Di dalam buku ini kita akan mengetahui mengenai dasar 

sistem operasi, manajemen proses, penjadwalan proses, 

thread, deadlock, manajemen memori, jenis sistem operasi, 

instalasi, dan remastering. 

Diterbitkannya buku ini disesuaikan dengan kondisi saat 

ini di mana perkembangan sistem operasi yang ada dan dapat 

menjadi bahan referensi bagi orang-orang yang ingin 

mempelajari lebih dalam mengenai Sistem Operasi sehingga 

mempermudah mereka untuk meng-upgrade segala 

pandangan pengetahuan. 
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BAB 1 
DASAR SISTEM OPERASI 

 

A. Definisi Sistem Operasi  

 

 
Gambar 1.1 Sistem Operasi 

 

Dapat dijelaskan sebagai suatu hal yang berfungsi untuk 

menghubungkan antara perangkat keras komputer dengan 

pemakai komputer itu disebut dengan sistem operasi. Ketika 

sistem ini belum tersedia, saat itu orang-orang hanya 

memakai komputer dengan bantuan sinyal digital dan sinyal 

analog. Terbagi menjadi beberapa unsur dalam sistem 

komputer, diantaranya adalah sistem operasi, perangkat 

keras, pengguna dan program aplikasi. Tugas dan peranan 

yang dimiliki sistem operasi ini mengelola serta 

memperhatikan pemakaian pada perangkat keras dari 

beberapa program aplikasi serta para pengguna. Hal ini bisa 

dibayangkan dengan keterkaitan sistem operasi dengan 

komputer sama halnya kendaraan bermotor dan bahan 

bakarnya. Yang mana tidak bisa dipungkiri jika tidak ada 



 

2 | Sistem Operasi 

bahan bakar, maka kendaraan tersebut akan mati dan tidak 

bisa berjalan untuk dikendarai. Hal tersebut juga terlihat 

pada sistem operasi, ketika perangkat komputer tidak ada OS 

maka juga tidak bisa untuk dipakai atau digunakan. 

Sama halnya ketika kita memiliki perangkat sistem 

namun tidak punya komputer, dengan demikian sia-sia ia 

memiliki komputer tersebut karena tidak bisa 

dioperasionalkan. Fungsi dari sistem operasi ini bisa 

diibaratkan dengan pemerintah pada sebuah negara, yang 

diartikan dengan pemerintah akan membuat negara menjadi 

baik dengan pengelolaan dan pengontrolan dari pemerintah. 

Maka dengan itu dengan adanya sistem operasi ini akan 

menciptakan keadaan komputer dapat berjalan programnya 

dengan baik dan lebih sempurna. Agar meminimalisir dan 

terhindar dari sebuah permasalahan yang mungkin akan 

muncul ketika para pengguna memakai sumber daya yang 

sama, maka sistem operasi ini bertugas untuk mengatur dan 

mengelola mana pemakai yang bisa masuk dan mengakses 

sumber daya tersebut. Fungsi lainnya yaitu menjadi 

pengendali untuk mengurangi adanya kesalahan atau 

kekeliruan dari pemakaian komputer yang sebenarnya tidak 

diperlukan atau bisa untuk dihindari saja. Oleh karena sistem 

operasi ini sering dikenal orang-orang sebagai resource 

allocator.  

Apa saja yang dikelola oleh sistem operasi pada sumber 

daya perangkat luna komputer, akan dibahas di bawah ini 

antara lain :  

1. Perangkat input seperti keyboard dan mouse.  

2. Perangkat keluaran seperti tampilan monitor, printer, 

dan scanner.  

3. Perangkat jaringan seperti modem, router, dan 

koneksi jaringan.  
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4. Perangkat penyimpanan seperti drive internal dan 

eksternal.  

 

Selain itu, OS ini juga menawarkan berbagai layanan 

dengan tujuan untuk memberikan fasilitas penggunaan dan 

pengelola yang efektif dan efisien serta dapat 

mengalokasikan memori yang dipakai pada program aplikasi 

perangkat lunak tambahan yang telah diinstal.  

 

B. Tujuan Sistem Operasi  

Memiliki kegunaan sebagai pengatur dan mengelola 

perangkat baik perangkat keras maupun lunak dengan tujuan 

agar perangkat yang dipakai ini bisa dikendalikan dan 

disesuaikan dengan cara yang tidak rumit dan praktis namun 

masih bisa diprediksi. Ketika seseorang belajar dan 

memahami mengenai sistem ini, nantinya ia akan lebih 

mengenal dan dapat merencanakan sendiri dan menyusun, 

memodifikasi, mendesain sistem operasi yang sudah tersedia 

disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan para pengguna 

itu. Selain itu juga dapat memilih alternative sistem operasi, 

mengoptimalkan dalam pemakaiannya, oleh karenanya 

mampu memahami dan menambah wawasan mengenai 

konsep dan teknik sistem operasi yang bisa 

diimplementasikan pada beberapa aplikasi lainnya.  

 

C. Fungsi dan sasaran sistem operasi  

1. Fungsi Sistem Operasi  

Dapat menjadi sebuah pengolah perangkat di sebuah 

komputer, yang dapat diartikan dengan bahwa sistem 

operasi ini mampu menempatkan komputer dengan posisi 

terbaiknya dengan sistem yang diterapkan sehingga bisa 

beroperasi dengan baik dan sesuai seperti apa yang 
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diinginkan penggunanya itu sendiri. Selain itu, mampu 

menjadi alat pengontrol dan pengawasan terhadap berbagai 

konflik atau permasalahan yang dapat ditimbulkan oleh 

pemakai dan sistem ini akan berusaha untuk menhindar dan 

meminimalisir permasalahan tersebut agar tidak ada lagi 

user yang menggunakan sumber daya yang sama. Lebih 

lengkapnya untuk membahas fungsi dan kegunaan secara 

umum pada sistem operasi, akan dibahas di bawah ini 

seperti:  

a. Resource manager, diartikan dengan mengolah sumber 

daya dan mengkoordinasikan serta mengalokasikan di 

tempat yang sesuai. Contoh: memori, CPU, Disk Drive dan 

perangkat lainnya.  

b. Interface atau tatap muka, berguna untuk wadah yang 

menghubungkan diantara perangkat keras dan pengguna 

serta memberikan fasilitas untuk saling berkomunikasi 

dengan menyediakan sebuah tampilan yang nantinya 

digunakan oleh pengguna sehingga bisa dengan mudah 

memahami (user friendly)  

c. Coordinator, berfungsi sebagai coordinator yang 

menyertakan beberapa fasilitas yang di dalamnya 

membantu aktivitas dan kegiatan yang kompleks dengan 

pengaturan yang baik serta bisa diproses dengan lebih 

terstruktur.  

d. Guardian, yang memiliki kegunaan dengan memberikan 

akses kontrol yang di dalamnya mampu memberikan 

perlindungan pada file dan melakukan pengawasan pada 

data dan program.  

e. Gate Keeper, Yang ini memiliki tujuan sebagai alat 

pengontrol dan mengendalikan hak akses yang dilakukan 

oleh pengguna untuk mengelola siap saja yang bisa dan 

memiliki hak untuk masuk ke dalam sistem itu serta 
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melakukan pengawasan mengenai tindakan yang 

dilakukan.  

f. Optimizer, bertujuan sebagai pemberi waktu atau jadwal 

masukan oleh pengguna, akses basis data, pemakaian 

serta proses komputasi.   

g. Accountant bertugas dalam mengelola waktu pemakaian 

CPU, memori, Disk Storage, pemanggilan I/O serta waktu 

dalam menghubungkan terminal.  

h. Server memiliki tujuan dengan memberikan pelayanan 

terhadap para pengguna komputer.  

 

Selain fungsinya, Sistem operasi ini memiliki beberapa 

tugas yang dikerjakan, diantaranya adalah :  

a. Menjadi pengolah semua sumber daya yang ada di suatu 

sistem komputer. Dengan melakukan efisiensi 

operasionalnya. Sumber daya ini terbagi menjadi du 

yakni sumber daya fisik dan abstrak.  

b. Untuk menyediakan beberapa layanan dan fasilitas.  

 

Berdasarkan pandangan Tanenbaum, Sistem operasi yang 

baik akan menyediakan berbagai fasilitas seperti di bawah 

ini, yaitu :  

a. Dalam menciptakan sebuah program, maka sistem ini 

menyertakan layanan dan beberapa hal yang dapat ditulis 

di program baru.  

b. Melakukan eksekusi program instruksi dan berbagai data 

yang harus dimasukkan dalam memori utama, 

perangakat I/O dan beberapa file yang harus di-

inisialisasi terlebih dahulu serta mempersiapkan sumber 

daya.  

c. Melakukan pengeksesan yang sudah diawasi dan 

dikendalika pada berkas, dengan cara menyediakan 
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beberapa tahapan pengamanan terhadap berkas tersebut 

untuk mengelola akses masuk pada berkas. 

d. Dilaksanakan pengaksesan I/O Device pada sistem 

operasi yang menyederhanakan beberapa arahan dan 

sinyal kendali yang cukup sulit dengan tujuan para 

pemrogram bisa memahaminya dengan cara yang mudah 

serta perangkat bisa berjalan.  

e. Sebagai akunting yang mana sistem operasi yang sudah 

baik mulai mencari dan mengumpulkan data statistic 

mengenai pemakaian sumber daya yang beraneka ragam 

serta melakukan monitoring dan pengawasan terhadap 

parameter kinerja. 

f. Memudahkan akses pada sistem dengan cara memakai 

prinsip pembagian sistem yang mana dalam 

pemakaiannya digunakan secara bersama-sama dengan 

waktu yang sama saat itu juga. Dalam fungsi pengaksesan 

ini perlu menyertakan proteksi pada berbagai sumber 

daya dan data yang digunakan user tidak terdistorsi dan 

telah menyelesaikan berbagai konflik pada pengambilan 

sumber daya.  

g. Menjadi alat untuk mendeteksi dan memberikan respon 

jika terjadi sebuah kesalahan. Ketika suatu saat timbul 

konflik pada sistem komputer maka sistem operasilah 

yang perlu untuk menjawab dan menyerahkan tanggapan 

dimana sebagai suatu penjelasan atas kesalahan yang 

terjadi serta akibatnya pada aplikasi yang sedang 

operasional.  

 

2. Sasaran Sistem Operasi  

Mengenai arah tujuan, maka sistem operasi ini juga 

memiliki sasaran utama, diantaranya adalah :  

a. Menuju ke arag efisien, yang artinya dalam memakai 
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sumber daya pada sistem komputer harus dilakukan 

secara efisien sehingga berlangsungnya pemakaian pun 

lebih efektif.  

b. Meningkatkan rasa nyaman, hal ini sudah jelas bahwa 

saat penggunaan pada komputer ingin menjadi lebih 

nyaman dan tidak menyusahkan pemakai 

c. Dapat menjadi tingkatan evolusi, yang mana dalam 

pembuatan sistem operasi diharapkan untuk 

perkembangan dan kemajuannya dilakukan dengan 

mudah baik dalam uji nya maupun pemakaian beberapa 

sistem yang baru.  

 

Tidak hanya itu, ketika memberikan pelayanan pada 

pemakai, sistem operasi ini juga menciptakan rasa aman dan 

nyaman yang nantinya dirasakan oleh user, 

menggunakannya lebih efektif dan efisen serta bisa 

berkembang lebih besar dan maju lagi. Jika dipandang dari 

sisi kenyamanan, maka sistem operasi ini perlu menciptakan 

tingkatan kenyamanan dan apa saja yang diperlukan untuk 

memberi rasa nyaman tersebut. Pemakai komputer ini harus 

mampu melaksanakan berbagai tugas yang tidak bisa 

diganggu oleh hal-hal lainnya. Hal ini bisa dicontohkan 

dengan; pengguna komputer perlu melakukan penyusunan 

berbagai dokumen, oleh karenanya sistem operasi yang baik 

akan membantu memberikan kemudahan pada pengguna 

dengan cari menyediakan dan mencarikan beberapa draft 

dokumen di file explorer yang disesuaikan dengan berkas 

yang diinginkan pengguna. Dari sini, pengguna dimudahkan 

dengan menjalankan pengelola dokumen dengan kelancaran 

dan tanpa hambatan sehingga pencariannya juga lebih cepat 

lagi. Selain itu, pengguna diberikan kemudahan untuk tidak 

diganggu pada proses pemilahan file tersebut seperti error 
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atau tiba-tiba berjalan lambat.  

 

D. Sejarah Perkembangan Sistem Operasi  

Jika dilihat dari pemikiran Tanenbaum, mengenai sejarah 

dari sistem operasi ini sangat berkembang begitu cepat, hal 

ini bisa dibedakan dengan empat generasi. Dan semuanya 

akan dijelaskan seperti di bawah ini, yakni :  

1. Untuk generasi pertama ini berada di tahun 1945-1955 

yang mana berawasl dari suatu perangkat komputasi 

elektronik yang dapat merubah dan menggantikan peran 

sistem komputasi mekanik. Keadaan ini dikarenakan oleh 

cepatnya manusia untuk melakukan penghitungan dan 

memiliki daya ingat dan tangkap mengenai informasi 

yang di dapat dengan jumlah yang terbatas. Alasan dari 

kondisi itu dikarenakan ketika manusia menerima sebuah 

informasi ia tidak bisa mengingatnya terlalu lama dan hal 

ini bisa menjadikan lebih cepat untuk menimbulkan 

sebuah kesalahan dalam penggunaannya, oleh karena itu 

perlu untuk diciptakan suatu sistem komputer yang 

mampu diserta berbagai aturan agar bisa melakukan dan 

melaksanakan tugas yang diberikan secara langsung 

dengan tepat dan tidak membutuhkan waktu yang lama.  

2. Untuk tahun 1955-1956 berada pada generasi kedua 

yang mana, pada era ini mulai mengenalkan beberapa 

gagasan baru yang dinamakan dan dikenal dengan Batch 

Processing System. Artinya adalah sebuah tugas yang 

dilakukan dengan nyata dan tempat waktu pada suatu 

rangkaian yang terstruktur dan saling urut. Dalam 

generasi inilah belum memakai sebuah sistem operasi 

khusus, tetapi masih fungsi pada sistem operasi yang 

diketahui orang-orang dengan nama IBSYS dan FMS.  

3. Di era ini disebut dengan generasi ketiga yang dilakukan 
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pada tahun 1965-1980, dimana terjadi saat era yang 

berkembang dengan cukup advanced. Dalam kondisi ini, 

sebuah sistem operasi berguna untuk memudahkan dan 

membantu kebutuhan banyak pemakai dan juga 

melaksanakan sebuah interaksi secara online. Dengan 

demikian menjadi pendorong dan pendukung proses 

multi-user serta multiprogramming yang artinya 

memiliki banyak program di dalamnya.  

4. Di dalam generasi ini berada di tahun 1980-an sampai 

saat ini yang dinamakan dengan generasi keempat. 

Terjadi banyak kemudahan yang membantu pemakai, 

dimana menyediakan fitur dan beberapa fungsi yang 

ditawarkan oleh sistem operasi yang jauh lebih detail dan 

komplek dibandingkan dengan generasi sebelumnya. 

Pada era ini memberikan GUI atau Graphical User 

Interface yang artinya memberikan segala keunggulan 

dan keuntungan utama dengan menawarkan beberapa 

pengalaman yang lebih dengan proses interaksi dan 

komunikasi antar pengguna agar berlangsung dengan 

cepat dan tentunya lebih mudah tanpa ada hambatan 

yang menganggunya.  

 
Gambar 1.2 Perkembangan Sistem Operasi 
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E. Konsep Sistem Operasi  

Berikut ini akan dijelaskan lebih detail mengenai konsep 

pada sebuah sistem operasi, yakni :  

1. Sistem program, yang mana pada hal ini memberikan dan 

menawarkan lingkungan yang mampu memudahkan 

dalam berkembangnya sebuah program sehingga dapat 

membantu memperbaiki jalannya eksekusi agar 

berlangsung dengan baik. 

2. Proses. Dalam suatu program yang sedang dilakukan 

eksekusi akan membutuhkan proses eksekusi perintah 

dan petunjuk untuk menyediakan sumber daya  Sebuah 

program yang sedang dieksekusi dan memerlukan 

sumber daya untuk mengeksekusi perintah.  

3. File, dalam artian yaitu mengumpulkan hasil dari sebuah 

pengelolaan dan pengolahan datam informasi dan hal-hal 

yang saling memiliki keterikatan dan pada umumnya 

dapat merepresentasikan program dan data. 

4. Sistem Call, menjelaskan bahwa sistem ini memberikan 

sebuah fasilitas sarana atau wadah bagi program 

pengguna dengan meminta sistem operasi untuk 

melaksanakan perintah yang telah diberikan kepada user. 

Pada sistem ini digunakan dengan beberapa langkah dan 

semuanya disesuaikan dengan fungsi yang telah 

diberikan oleh prosesor yang melatarbelakanginya.  

 

Ada juga Konsep-Konsep Futuristik :  

1. Konsep Sibernetika, menjelaskan bahwa konsep ini 

memiliki hubungan dengan berbagai usaha otomatis 

terkait beberapa pekerjaan yang dilaksanakan oleh 

manusia dengan demikian menciptakan ilmu mengenai 

robotika, kecerdasan buatan dan lain sebagainya yang di 

dalamnya mengarah pada input, proses dan output.  
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2. Konsep Sinergi, dapat didefinisikan dengan sebuah 

konsep yang mengharapkan bahwa dalam satu sistem, 

luaran dari suatu organisasi ini menginginkan dapat 

memberikan hal yang lebih besar dibandingkan dengan 

luaran yang diciptakan oleh individual atau output dari 

tiap-tiap bagian. Aktivitas bersama dari bagian yang 

terpisah namun masih ada keterkaitan yang bersama-

sama mampu membuahkan hasil efek total yang tentunya 

lebih besar daripada jumlah bagian individu itu. Hal ini 

artinya ketika dua ditambah dengan dua bukan menjadi 

hal sama dengan empat, tetapi bisa jadi sama dengan lima 

atu lebih. Dengan demikian, sistem operasi ini lebih 

mengistemewekan atau mendahulukan berbagai tugas 

yang ada di dalam sebuah tim.  

 

 
 

F. Struktur Dasar Sistem Operasi  
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1. Command Interpreter  

Pada sistem ini menjelaskan bahwa dalam pemakaiannya 

menunggu perintah dari user. Ketika program melihat dan 

membaca instruksi lalu mendefinisikan control statement 

maka pada umumnya dinamakan dengan control-card 

interpreter, command-line interpreter, dan UNIX shell.  

Jenis ini memiliki varian yang banyak, yang mana ragam 

tersebut dari satu sistem operasi ke sistem yang lain lalu 

disesuaikan dengan kegunaan dan teknologi I/O devices yang 

tersedia. Misalnya seperti Window, Pen-Based, dan CLI.  

 
 

2. Long-trem Scheduler  

Tahapan ini memiliki kegunaan untuk melakukan 

penyeleksian terhadap beberapa proses dari sebuah pool, 

setelah itu akan dilanjutkan ke memori utama untuk lakukan 

pengeksekusian.  

 

3. Short-term Scheduler  

Sedangkan pada struktur ini hal yang dilakukan adalah 

menyeleksi berbagai proses yang sudah siap dan tersedia 

untuk dieksekusi. Lalu setelah semua selesai dilanjutkan 

dengan melakukan alokasi pada CPU terhadap salah satu dari 

beragam proses itu.  
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4. Resource Manager  

Pada proses ini merupakan kondisi saat suatu program 

sedang dilakukan eksekusi. Pada tahapan ini dibutuhkan 

berbagai sumber daya untuk membantu dalam penyelesaian 

tugasnya. Sumber daya yang dibutuhkan ini bisa berupa 

memori, beberapa berkas dan data informasi, perangkat-

perangkat I/O dan bisa juga CPU time.  

 

 
 

5. File Manager  

Struktur ini sering dikenal dengan aplikasi yang baru 

yang memiliki fungsi dalam melakukan pengaturan pada 

beberapa file di perangkat android user. Namun meskipun 

masih termasuk baru dan belum lama diterbitkan tetapi 

aplikasi ini bisa dikatakan pengelolaan file terbaik pada 
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android. Yang mana alasannya adalah memiliki ukuran yang 

kecil dan ringan serta mampu untuk mencari atau browsing 

berbagai data di perangkat yang dimiliki pengguna.  

 

 
 

6. IOCS 

Dikenal dengan sebutan device manager yang mana 

menawarkan device driver yang umum oleh karenanya 

operasi pada I/O bisa sama seperti membaca, menulis, 

membuka. menutup. Dalam hal ini bisa dicontohkan, ketika 

pemakai menggunakan operasi yang sama dalam melihat 

berkas pada floopy disk, hard-disk, CD-ROM, Dari beberapa 

komponen yang disebutkan diatas, akan dibahas dibawah ini:  

a. Buffer, yang mana berfungsi dalam menerima secara 

singkat atau dalam waktu yang tidak lama beberapa data 

dari atau menuju perangkat I/O.  

b. Spooling ini membuat sebuah jadwal dalam penggunaan 

I/O sistem dengan tujuan agar lebih efisien dan efektif 

dalam pemakaiannya serta antrian nya lebih teratur.  

c. Menyediakan dan menawarkan driver agar mampu 

memudahkan penggunaan operasi rinci pada perangkat 

keras I/O tertentu.  

 



 

Sistem Operasi | 15 

 
 

7. Memory Manager  

Sering diketahui oleh banyak orang dengan sebutan 

memori yang mana merupakan sebuah array yang besar dari 

word dan ukurannya tersebut bisa mencapai jutaan, ratusan 

dan ribuan. Dari setiap word tersebut memiliki alamat nya 

masing-masing. Kegunaan dari memori utama ini sebagai 

wadah untuk melakukan penyimpanan yang mana akses data 

tersebut ditujukan oleh CPU. Memori ini sebagai tempat 

penyimpan masih bersifat sementara yang artinya data dan 

informasi itu tidak permanen tersimpan namun bisa saja 

hilang ketika sistem tersebut dimatikan.  
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8. Kernel  

Menjadi sebuah inti dari program komputer yang ada 

pada sistem operasinya, dengan bantuan sistem kontrol pada 

semua hal atas sistem itu. Program ini menjadi salah satu 

yang dilakukan dan berlansung dilaksanakan pada urutan 

pertama ketika komputer dinyalakan. Contohnya seperti 

menangani layanan input atau output dari program lain, 

mendefinisikan dan memberikan penjelasan pada beberapa 

perintah untuk dilakukan eksekusi oleh prosesor. Selain itu, 

kernel ini juga mengatasi perangkat kerja lainnya, misalnya 

papan ketik, speaker, mouse, memori, printer dan berbagai 

perangkat yang lain.  

 
 

9. Hardware  

Sebuah perlengkapan fisik dari komputer yang memiliki 

fungsi dalam melaksanakan beberapa proses yakni tahapan 

input, processing, dan ouput. Contohnya dalam hal ini adalah 

monitor, speaker, printer, scanner, RAM, CPU mouse dan 

masih banyak lainnya. Tujuannya yaitu untuk memberikan 

perlindungan atas bagian dari dalam komputer, prosesssor, 

power supply, motherboard.  
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Sistem ini termasuk dalam suatu yang terbaru dan 

modern karena semakin komplek dan memiliki kerumitan 

yang membutuhkan sistem operasi dengan perancangan dan 

perencanaan yang matang dan tingkat kehati-hatian serta 

pengawasan yang tinggi dan bisa berfungsi untuk lebih 

optimal serta mudah dilakukan modifikasi setelahnya. 

Namun pada faktanya, tidak semua sistem operasi memiliki 

struktur yang sama. Sedangkan berdasarkan pemikiran Avi 

Silberschatz, Peter Galvin, dan Greg Gagne, menjelaskan pada 

umumnya suatu sistem operasi modern memiliki beberapa 

komponen, hal ini dijelaskan seperti di bawah ini :  

a. Manajemen Proses  

Aktivitas yang dinamakan proses ini bisa didefinisikan 

sebagai kondisi saat suatu program dilakukan eksekusi. 

Sebuah proses ini memerlukan berbagai sumber daya untuk 

penunjang dalam penyelesaian pekerjaan. Sumber daya ini 

bisa seperti memori, beberapa berkas dan perangkat I/O 

serta CPU time. Pada sistem operasi memiliki tanggung jawab 

atas berbagai kegiatan yang berhubungan manajemen 

proses, yakni :  

1) Membuat dan menghapus proses user dan sistem 

proses 
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2) Menawarkan berbagai tahapan untuk proses interaksi 

dan komunikasi 

3) Menyediakan mekanisme yang bertujuan untuk 

proses sinkronisasi 

4) Menyertakan langkah-langkah dalam mengatasi 

deadlock 

5) Melakukan penundaan dan melanjutkan sebuah 

proses  

 

b. Manajemen Memori Utama  

Pada manajemen ini, orang-orang lebih mengenal sebagai 

sebagai sebuah memori yang memiliki banyak ukuran mulai 

dari ratusan hingga jutaan, dan bentuk dari setiap byte ini 

terdapat alamat yang berbeda pada setiap ragamnya. Yang 

memiliki banyak fungsi salah satunya sebagai media untuk 

menyimpan beberapa data dengan rentang waktu yang 

sebentar atau sementara dan bisa dengan mudah hilang. 

Dalam hal ini tanggungjawab yang dibutuhkan pada setiap 

aktivitas yang berhubungan dengan manajemen memori 

adalah :  

1) Melakukan alokasi dan meng-dealokasikan ruang 

memori disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan.  

2) Mengatur track yang diperoleh dari memori yang 

sedang dipakai dan siapa saja yang menggunakannya.  

3) Menentukan program yang nantinya akan dilakukan 

load ke sebuah memori.  

 

c. Manajemen Secondary Storage  

Dari informasi dan file yang telah disimpan pada memori 

utama sebelumnya memiliki sifat yang sementara dan 

jumlahnya terbatas yang mungkin hanya sebagian kecil data 

yang bisa disimpan. Mengenai hal tersebut, dalam 
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penyimpanan secara keseluruhan dan bisa semuanya maka 

program komputer ini memerlukan secondary storage yang 

ini berarti dalam hal penyimpanan bersifat permanen dan 

daya tampungnya memiliki banyak data. Dalam hal ini yang 

termasuk di dalamnya adalah disket, harddisk dan lain 

sebagainya. Sistem operasi ini bertanggung jawab mengenai 

berbagai kegiatan yang berhubungan dengan disk 

management, contohnya adalah free space management, 

penjadwalan disk dan pengalokasian dalam penyimpanan.  

 

d. Manajemen Berkas  

Pada pengelolaan ini, berkas bisa didefinisikan sebagai 

segerombolan atau beberapa hal data dan informasi yang 

dikumpulkan dan memiliki keterkaitan yang sesuai dengan 

tujuan dari para pencipta berkasi ini. Struktur yang dimiliki 

memiliki sifar hirarkis. Sistem operasi pada tahap ini, 

memiliki tugas dan tanggung jawab mengenai :  

1) Mendorong terjadinya manipulasi berkas dan 

direktori 

2) Penciptaan dan menghapus berkas 

3) Pembuatan dan penghapusan direktori 

4) Melakukan pemetaan atau tata letak berkas pada 

secondary storage 

5) Melakukan backup berkas data ke media 

penyimpanan yang sifatnya adalah permanen atau 

tidak menghilang ketika sistem dimatikan.  

 

e. Sistem Proteksi  

Proteksi atau pengawasan ini lebih mengarah pada 

langkah-langkah dalam melakukan pengontrolan akses yang 

dilakukan oleh prosesor, program atau pemakai kepada 

sistem sumber daya. Pada mekanisme proteksi ini 


